
 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah membawa berbagai 

macam perubahan kearah yang lebih modern secara menyeluruh dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia termasuk dalam kegiatan ekonomi. Salah 

satu kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan menggunakan teknologi yaitu 

berinvestasi. Perkembangan teknologi ini juga memberikan keleluasaan bagi 

calon investor untuk memperoleh informasi mengenai investasi. Informasi 

yang diperoleh para calon investor tentang ragam dan cara investasi yang 

banyak tersedia di internet dan mempermudah calon investor menemukan 

informasi sebanyak mungkin sebelum melakukan investasi. Sebagai salah satu 

negara yang memanfaatkan teknologi dengan baik, Indonesia juga 

memanfaatkan teknologi dalam kegiatan berinvestasi. Menurut Kamaruddin 

(2003) Investasi merupakan proses menginvestasikan uang atau uang dengan 

harapan memperoleh manfaat atau keuntungan tertentu atas uang atau uang 

tersebut.  Kegiatan investasi sangat penting, dikarenakan kegiatan investasi 

suatu negara dapat memajukan negaranya dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya, mengurangi tingkat pengangguran serta meningkatkan 

pendapatan per kapita.  Di Indonesia sendiri kegiatan investasi ini mengalami 

peningkatan selama tahun 2021 hingga tahun 2023. Tahun 2021 merupakan 

tahun dimana terjadi penyesuaian setelah terjadinya COVID-19 atau bisa 

disebut juga dengan new-normal. Pada tahun 2021 produk instrumen ivestasi 
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mulai menunjukkan pertumbuhan dibandingkan dengan tahun 2020 pada saat 

terjadinya COVID-19. Pada tahun 2020 banyak kegiatan industri yang 

dihentikan sehingga berdampak pada instrumen investasi yang ikut mengalami 

penurunan.  Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), pada 

tahun 2021 jumlah investor di indonesia mencapai 7,48 juta jiwa, sedangkan 

pada tahun 2022 jumlah investor mengalami peningkatan menjadi 9,77 juta 

jiwa. Presentase kenaikan investor selama tahun 2021 hingga tahun 2022 yaitu 

sebesar 20%. Pada tahun 2023 jumlah investor di indonesia juga mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu menjadi 12,47 juta jiwa, presentase kenaikan 

investor yang terjadi selama tahun 2022 hingga 2023 yaitu 22,6%. Sehingga 

dapat dilihat bahwa selama 3 tahun terakhir jumlah investor di indonesia 

mengalami peningkatan yang berarti bahwa minat investasi di indonesia juga 

semakin bertambah.  Adapun grafik pertumbuhan investor di Indonesia selama 

periode 2021, 2022 hingga 2023 dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini. 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Investor Tahun 2021-2023 

(Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia) 
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dominasi oleh kaum milenial. Menurut data Kustodian Setral Efek Indonesia 

(KSEI) pada bulan Desember 2023 menunjukkan bahwa investor dengan usia 

dibawah 30 tahun mencapai 56,43%, usia 31-40 sebanyak 23,58%, usia 41-50 

sebanyak 11,55%, usia 51-60 sebanyak 5,53% dan usia diatas 60 sebanyak 

2,91%. adapun grafik usia investor dapat dilihat pada gambar 1.2 dibawah ini. 

 
Gambar 1.2 Usia Investor 

(Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia) 
 

Berdasarkan gambar diatas maka bisa kita lihat bahwa investor terbanyak 

yang melakukan investasi selama tahun 2023 merupakan kaum milenial. 

Menurut Harovitz (Suryadi, 2015), kaum milenial adalah sekelompok individu 

yang lahir pada awal tahun 1980 an hingga awal 2000 an. Menurut Strauss dan 

Howe, generasi milenial adalah individu yang lahir pada tahun 1977 hingga 

mendekati pergantian tahun millenium atau pada akhir tahun 1998. Dalam 

melakukan investasi banyak sekali instrumen investasi yang tersedia mulai dari 

instrumen real invesment hingga yang berbentuk financial investment. 

Financial investment adalah investasi dalam aset tidak berwujud seperti saham, 

obligasi, reksa dana, dan mata uang crypto, sedangkan real investment adalah 

investasi dalam aset berwujud seperti logam mulia, real estat, dan tanah. 

Dengan banyaknya jenis instrumen yang telah disajikan tentu saja setiap 
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instrumen memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing yang menjadi 

pertimbangan khusus para investor. KSEI mencatat bahwa pada tahun 2023 

jumlah investor pada jenis investasi real investment mencapai 10,84 juta jiwa. 

Sedangkan dalam financial ivestment berdasarkan data Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI) dan juga berdasarkan data Badan Pengawas Perdagangan 

Berjangka Komoditi (Bappeti) pada tahun 2023 terjadi peningkatan investor 

dalam berbagai instrumen investasi financial investment. Adapun data tersebut 

dapat dilihat pada gambar 1.3 dibawah ini. 

 

Gambar 1.3 Pertumbuhan Investor Pada Instrumen Investasi 

(Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia) 
 

Berdasarkan data diatas maka bisa dilihat bahwa investor di berbagai 

instrumen investasi financial investment mengalami kenaikan, pada tahun 2023 
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dibandingkan dengan tahun 2022, sedangkan untuk reksa dana mengalami 

peningkatan sebanyak 1,53 juta jiwa dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Kemudian, obligasi mengalami peningkatan sebanyak 0,67 juta jiwa dan untuk 
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hingga desember 2023. Jumlah investor crypto bertambah sekitar 1,81 juta 

orang atau 10,8%. Sebelumnya jumlah investor crpto pada tahun 2022 

sebanyak 16,7 juta orang. Pertumbuhan investor crypto dalam negeri mulai 

menunjukkan beberapa perbaikan beberapa bulan menjelang akhir tahun 2023. 

Bahkan, pertumbuhan investor secara bulanan pada November dan Desember 

2023 sudah bisa berada di atas 1%. Dapat dilihat bahwa jika dibandingkan 

dengan jumlah investor pada instrumen real investment yang hanya sebanyak 

10,84 juta jiwa pada tahun 2023, instrumen financial investment memiliki 

jumlah investor yang lebih banyak yaitu mencapai 18,51 juta jiwa. Menurut 

Kepala OJK Regional 8 Bali Nusa, jumlah investor cryptocurrency pada 

berbagai kabupaten di Provinsi Bali mengalami peningkatan. Presentase 

tingkat pertumbuhan investor cryptocurrency di kota Denpasar mencapai 45%, 

Badung 19%, Gianyar 9%, Buleleng 7%, Karangasem 4%, Jembrana dan 

Klungkung 3% dan Bangli 2%. Adapun grafiknya dapat dilihat pada gambar 

1.4 dibawah ini. 

 
Gambar 1.4 Pertumbuhan Investor di Provinsi Bali 

(Sumber: OJK Regional 8 Bali Nusa) 
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financial investment yang banyak diminati oleh investor milenial adalah 

45%

19%

9%

7%

4%
3% 3% 2%

Pertumbuhan Investor di Provinsi Bali

Denpasar Badung Gianyar Buleleng

Karangasem Jembrana Klungkung Bangli



6 
 

 
 

cryptocurrency. Cryptocurrency merupakan mata uang virtual yang bisa 

menjadi mata uang alternatif, mata uang ini dihasilkan dan diperdagangkan 

melalui proses kriptografi. Cryptocurrency dan signifikansinya merupakan 

salah satu penemuan tekologi terbesar di dunia modern yang telah menarik 

banyak perhatian publik. Menurut beberapa pendapat penemuan ini merupakan 

penemuan teknologi terbesar dalam sepuluh tahun terakhir. Cryptocurrency 

merupakan uang dalam platform software yang menggantikan rupiah (mata 

uang lokal lainnya) yang digunakan untuk membeli layanan pada software 

yang akan di akses. Akses database yang diberikan oleh cryptocurrency 

merupakan teknologi blockhain. Blockchain merupakan sebuah konsep 

teknologi yang memungkinkan segala bentuk transaksi tercatat tanpa adanya 

pihak perantara untuk menjaminnya, sehingga setiap penggunanya dapat 

memverifikasinya secara bersama-sama(Bahga & Madisetti, 2016).  Indonesia 

merupakan negara yang telah memperoleh lisensi resmi perdagangan mata 

uang digital atau crypto.  Cryptocurrency ditetapkan legal menjadi komoditas 

yang bisa diperjual belikan pada Indonesia, tetapi bukanlah sebagai alat 

pertukaran sebagaimana valuta asing. Sebagai komoditas, valuta 

cryptocurrency bukan alat untuk membayar, hingga perbankan ataupun 

lembaga finansial lain tidaklah wajib memberikan pelayanan pertukaran 

ataupun perdagangan valuta cryptocurrency sebagaimana valuta asing 

(Yohandi et al., 2017). Dalam situs https://coinmarketcap.com/ sebagai salah 

satu situs pemantau harga cryptocurrency, pada Bulan Januari mencatat ada 

8.812 macam cryptocurrency di seluruh dunia dengan nilai konversi Dollar 

yang beragam.  

https://coinmarketcap.com/
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Tabel 1.1 Cryptocurrency dan Nilai Konversi 

Mata Uang Per Satuan cryptocurrency 

Ethereum (ETH) USD 2.237 

Tether USDt (USDT) USD 0,9991 

BNB (BNB) USD 293,49 

Bitcoin (BTC) USD 39.967,47 

Solana (SOL) USD 86,62 

XRP (XRP) USD 0,5143 

USDC (USDC) USD 1,00 

(Sumber : https://coinmarketcap.com/) 

Nilai konversi mata uang per satu koin cryptocurrency yang beragam 

ditunjukkan pada Tabel 1.1 dengan nilai konversi tertinggi adalah Bitcoin 

(BTC). Sejumlah penelitian bahkan menyoroti potensi bitcoin sebagai mata 

uang virtual dengan masa depan cerah. Investasi mata uang digital ini begitu 

menjanjikan sehingga banyak orang terutama anak muda tertarik untuk 

memasuki dunia investasi cryptocurrency.  Harga bitcoin yang mencapai 30 

USD membuat banyak orang tertarik dengan investasi ini. Perkembangan 

crypto menjadi daya tarik bagi investor khususnya kaum milenial. Daya tarik 

kian tinggi ketika banyak bermunculan beberapa orang yang berhasil pada 

investasi crypto. Hal ini membuat banyak investor secara percaya diri 

menginvestasikan dana yang mereka miliki, dan melakukan trading secara 

berlebihan. Namun, tidak selamanya investasi akan mengalami keuntungan 

tetapi terkadang juga menyebabkan kerugian. Pada akhir tahun 2022 crypto 

mengalami kejatuhan. Salah satu jenis crypto yang mengalami kejatuhan ini 

adalah FTX. Banyak investor yang menginvestasikan dananya dalam crypto 

FTX. Para investor ini mengalami banyak kerugian. Kerugian ini menyebabkan 

mereka memiliki pengalaman yang buruk dan berdampak pada pengambilan 

keputusan mereka di masa mendatang. Meningkatnya aktivitas investasi sangat 

https://coinmarketcap.com/
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erat hubungannya dengan pengambilan keputusan yang dilakukan. Dalam 

melakukan investasi, investor tentu mengharapkan return (pengembalian) atau 

keuntungan yang besar. Namun, pada kenyataannya investasi tidak selalu 

menghasilkan keuntungan melainkan juga menghasilkan kerugian. Untuk itu, 

investor dituntut untuk dapat melakukan pengambilan keputusan investasi 

yang tepat. Dalam membuat keputusan investasi, perilaku investor dapat 

menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. 

Namun, Perilaku Investor tidak semuanya yang berpikiran rasional. Mayoritas 

investor melebih-lebihkan atau meremehkan risiko yang terkait dengan 

investasi ini. Investor tidak melakukan analisis secara mendetail terhadap 

investasi tersebut karena menginginkan margin keuntungan yang besar yang 

dapat membuat mereka kaya dalam satu hari(Khalid et al., 2018). Akan tetapi, 

adapun beberapa investor telah melakukan riset investasi sebelum mengambil 

keputusan untuk berinvestasi. Hal ini disebut sebagai perilaku keuangan 

(Behavioral Finance). Behavioral Finance adalah suatu teori yang fokus pada 

pengaruh psikologis investor dalam pengambilan keputusan keuangan serta 

pasar investor terkadang membuat sebuah keputusan ketika kondisi pasar yang 

penuh dengan ketidakpastian. Konsep behavioral finance memperhitungkan 

berbagai jenis investor dalam pandangan risiko yang terkait dengan keputusan 

investasi. Behavioral finance menerangkan bahwa peristiwa psikologi 

memberikan pengaruh pada tindakan finansial. Behavioral finance atau 

perilaku keuangan sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu experience 

regret, risk tolerance, illusion of control, dan overconfidence. 
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Dalam melakukan pengambilan keputusan ivestasi, seorang investor harus 

memperhatikan pengalaman-pengalaman yang telah dialami termasuk 

pengalaman buruk selama melakukan investasi. Pengalaman buruk yang 

dialami oleh investor menyebabkan mereka mengalami psikologis berupa 

experience regret. Dalam melakukan investasi seseorang terkadang tidak 

hanya mendapat keuntungan namun terkadang mengalami kerugian. Hal ini 

membuat mereka lebih berhati-hati dalam melakukan investasi di masa 

mendatang. Experience Regret sendiri merupakan penyesalan yang 

ditimbulkan akibat kesalahan di masa lalu yang berakibat akan mempengaruhi 

keputusan di masa yang akan datang. Dalam berivestasi, investor akan 

merasakan sebuah kebahagiaan ketika mendapati dirinya memperoleh 

keuntungan. Tetapi dalam melakukan kegiatan investasi, seseorang tidak 

selamanya mendapatkan apa yang diinginkannya, contohnya mendapat 

kerugian. Maka dari itu diperlukan sebuah kehati-hatian bagi investor agar bisa 

menghindarkan diri dari kerugian yang akan berdampak pada penyesalan diri. 

Menurut Baker, et.Al (2017) dalam (Alam & Abidin, 2021) Pengambilan 

keputusan dalam berinvestasi akan sangat di pengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan investor mengenai informasi yang mereka terima serta faktor 

psikologi atau sikap investor dalam berinvestasi seperti pengalaman, masalah 

kognitf, emosional. Perilaku psikologi dapat menentukan suatu keputusan 

investor dalam mengambil tindakan untuk berinvestasi, setiap investor harus 

bisa bersikap rasional dalam mengidentifikasi dan menerima suatu informasi 

dalam pengambilan keputusan investasi sehingga keputusan tersebut optimal 

namun terkadang investor akan lebih memilih hasil yang memuaskan di 
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bandingkan hasil yang optimal. Dengan berbagai permasalah pada asset ini 

tentunya akan mempengaruhi psikologi seorang investor dalam melakukan 

investasi, faktor psikologi experienced regret menimbulkan rasa takut untuk 

mengambil keputusan karena takut mengambil keputusan yang salah kembali.  

Faktor psikologis yang lain yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

investasi yaitu Risk Tolerance, di mana investor harus melakukan pengambilan 

keputusan yang tepat agar memperoleh hasil yang diinginkan. Seorang investor 

akan selalu mempertimbangkan setiap keputusannya dalam melakukan 

investasi, karena dalam setiap investasi tidak hanya keuntungan yang akan 

diperoleh namun juga resiko yang akan membayangi suatu investasi. Investor 

yang rasional tentu mengharapkan return yang tinggi dengan tingkat resiko 

tertentu. investasi mana yang dipilih serta besarnya dana yang akan 

diinvestasikan sangat dipengaruhi oleh toleransi investor terhadap resiko (risk 

tolerance). Yakni sikap terhadap resiko yang akan dihadapi, apakah investor 

akan menyukai resiko, menghindari resiko atau mengabaikan resiko, tingkat 

toleransi seseorang terhadap resiko berbeda beda, ada investor yang berani 

mengambil resiko yang tinggi dengan harapan keuntungan yang akan diperoleh 

akan tinggi pula, ada juga investor yang berhati hati dalam dalam menentukan 

investasinya dengan mencari investasi dengan tingkat resiko yang rendah 

dengan keuntungan yang rendah pula. Tingkat penerimaan risiko yang berbeda 

ini tentu saja berpengaruh terhadap pengambilan keputusan suatu investasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Krisnawati, 2020) menyatakan 

pemilihan jenis investasi dan banyaknya dana yang akan diinvestasikan 

dipengaruhi oleh toleransi investor terhadap risiko investasi yang disebut risk 
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tolerance. Semakin tinggi risk toleraince ya ing dimiliki seoraing investor ma ikai 

investor tersebut aika in lebih beraini daila im menga imbil sebuaih keputusain 

investa isi da in aika in lebih beraini memilih jenis investa isi ya ing beresiko tinggi.  

Fa iktor psikologis la iin ya ing da ipa it mempenga iruhi penga imbilain keputusain 

a idaila ih illusion of control. Illusion of control merupaika in sebua ih kecenderunga in 

seseora ing perca iya i da ipa it mengenda ilikain a itaiu mempenga iruhi ha isil tetaipi pa idai 

kenya ita iainnya i tida ik da ipait (Pompiain, 2006). Illusion of control merupaikain 

sua itu haira ipa in dimaina i seseotaing bisa i perca iya i a itais keberha isilain diri da iri paidai 

proba ibilitais ya ing dija imin sendiri ya ig seca irai kenya ita ia in tidaiknya i lebih tinggi 

da iri paidai proba ibilitais ya ing dija imin (La inger, 1975) Investor denga in illusion of 

control aika in beraingga ipa in ba ihwa i sega ila i sesua itu dikerjaikain denga in ba iik 

denga in mengura ingi a ita iu menghila ingka in kemunculain risiko da iri aipa i ya ing 

dikerjaikain da in menga ingga ip ba ihwa i sega ila i sesua itu mudaih dikerjaika in, sehinggai 

investor tersebut cenderung berinvestaisi pa idai a iset ya ing memiliki risiko tinggi 

ka irenai meraisa i daipa it mempengairuhi haisil untuk mendaipa itkain return ya ing 

tinggi. Pa ida i penelitiain ya ing dila ikukain oleh (Praidha inai, 2018) dain ((Ullaih, 

2015) menunjukain ba ihwa i illusion of control memberikain ha isil ya ing positif 

terhaida ip penga imbilain keputusain investaisi. Seda ingka in, pa ida i penelitiain 

(Pra idikaisa iri & Isba ina ih, 2018) menga ila imi perbedaia in dimainai illusion of control 

tidaik memberikain penga iruh terhaida ip keputusa in investa isi. 

Fa iktor psikologis tera ikhir ya ing mempenga iruhi keputusain investa isi aida ilaih 

overconfidence biais. Overconfidence biais merupaika in raisa i percaiya i diri ya ing 

berlebihain a itais pengeta ihuain da in kemaimpua in aina ilisis ya ing dimiliki dailaim hail 

berinvesta isi. Ha il ini daipa it menyeba ibka in investor menjaidi overestimaite 
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terhaida ip pengetaihua in dain kemaimpuain ya ing dimiliki terkaiit investaisi, sertai 

menjaidi underestimaite terhaidaip risiko (Suka imuljai et ail., 2019). Menurut 

(Pra idikaisa iri & Isba ina ih, 2018) jika i seora ing investor ya ing memiliki perilaiku 

percaiya i diri ya ing berlebiha in maika i investor tersebut aika in melebih-lebihkain 

pengeta ihuain ya ing merekai miliki, dain memperkiraika in baihwa i merekai a ikain 

mendaipa it keuntunga in ya ing lebih besair da ilaim melaikuka in investaisi. Sika ip 

overconfidence membuait investor lebih sering melaikuka in traiding da in 

melaikukain perda iga inga in. Sisi ba iik overconfidence aida ilaih sifa it percaiya i diri 

ya ing tinggi a ika in membaintu investor untuk tidaik ra igu-ra igu da ila im menga imbil 

keputusain. Mempunya ii keperca iya ia in diri ya ing berlebih a ikain membuait 

seseora ing cenderung menga iba iika in resiko-resiko ya ing a ika in dihaida ipi. 

Kega iga ila in ya ing dia ilaimi oleh investor membuait merekai memiliki sifait 

psikologis ya ing la iin ya iitu experience regret. Daila im penelitiain ya ing tela ih 

dilaikuka in oleh (Aiddinpujoa irtainto & Da irmaiwa in, 2020) da in (Nurba ira ini & 

Soepriya into, 2022) telaih menunjukain ha isil penga iruh signifika in paida i penelitiain 

overconfidence biais terhaida ip keputusain investa isi. 

Berda isa irka in penelitiain ya ing dila ikuka in oleh Za ikairia i & Mega iwa iti (2022) 

denga in judul “Pengairuh Experienced Regret, Risk Toleraince, Illusion of 

Control Terhaida ip Keputusa in Investa isi Cryptocurrency” maika i penelitiain ini 

a ikain mengka iji tentaing fa iktor psikologis ya ing mempenga iruhi penga imbilain 

keputusain investa isi cryptocurrency pa idai ka ium mileniail. Aida ipun perbeda ia in 

da ilaim penelitiain ini dengain penelitiain-penelitiain sebelumnya i ya iitu terletaik 

pa idai subjek dain objek penelitiain. Dimaina i pa idai penelitiain ini, subjek penelitiain 

a idaila ih kaium mileniail ya ing berinvesta isi pa idai Bitcoin dain ya ing menjaidi objek 
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penelitiain a idailaih behaiviorail finaince seperti Experienced Regret, Risk 

Toleraince, Illusion of Control dain Overconfidence Biais.  

Berda isa irka in penjelaisa in laitair belaika ing diaita is sertai aida inya i inkonsistensi 

ya ing terjaidi pa idai penelitiain-penelitiain sebelumnya i peneliti tertairik dain ingin 

menga ingka it judul “Pengaruh Experienced Regret, Risk Tolerance, Illusion 

of Control dan Overconfidence Bias  Terhadap Pengambilan Keputusan 

Investasi Cryptocurrency pada Kaum Milenial (Studi Pada Pengguna 

Platform Bitcoin)”. 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berda isa irka in laitair belaikaing ma isa ila ih dia itais maika i daipa it diidentifikaisi 

beberaipa i permaisa ila ihain seba iga ii berikut: 

1. Meskipun cryptocurrency menairik minait investor mileniail, terkaida ing 

perilaiku investor tidaik selailu raisiona il. Tida ik aida inya i aina ilisis mendetaiil 

da in keingina in untuk keuntunga in besa ir da ilaim wa iktu singka it da ipa it 

mencerminkain tingka it risiko ya ing mungkin tidaik dipaiha imi sepenuhnya i 

oleh investor. Perilaiku ini berkaiitain denga in psikologis illusion of 

control dain overconfidence biais dimaina i investor menga ingga ip ba ihwa i 

merekai bisai mengendailikain keberhaisilain sehingga i melaikukain traiding 

secaira i berlebihain dain underaistimaite terha idaip risiko ya ing mungkin 

terjaidi. 

2. Pa ida i taihun 2022 teirda ipait ke ijaituhain sa ilaih sa itu jeinis crypto ya ing 

meinga ikiba itka in inve istor meinga ila imi bainya ik ke irugia in. Ke ija idiain ini 

be irdaimpa ik paida i psikologis inve istor se ihingga i me impeinga iruhi ke iputusa in 

inve ista isi ya ing a ika in dila ikukain di ma isa i de ipa in. Ha il ini be irka iitain de inga in 
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psikologis inve istor ya iitu eixpe irieince id reigre it seihingga i meimbuait inve istor 

leibih beirha iti-ha iti dailaim meimbuait ke iputusain di maisa i deipa in. 

E ixpeirie inceid re igre it juga i meimpe inga iruhi tingka it risiko ya ing bisa i dia imbil 

oleih inve istor se ihingga i muncull psikologis ya ing la iin ya iitu risk toleiraincei 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Be irda isa irka in laitair be ilaika ing dia itais, maika i ba itaisa in maisa ilaih pa idai pe ineilitiain 

ini hainya i diba itaisi pa ida i tiga i va iria ibe il inde ipeinde in ya ing diguna ika in ya iitu 

e ixpeirie incei re igre it, risk toleiraincei, illusion of control dain oveirconfideincei biais 

se irtai va iria ibe il deipe indein ya iitu ke iputusa in inve ista isi. 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Be irda isa irka in laitair be ilaika ing ya ing te ilaih diura iikain, maika i peirumusa in maisa ila ih 

da ilaim peine ilitiain ini aida ilaih: 

1. Aipa ika ih E ixpe irie inceid Reigre it be irpe inga iruh te irhaida ip pe inga imbilain 

ke iputusain inve ista isi cryptocurreincy? 

2. Aipa ika ih Risk Tole iraince i be irpeinga iruh te irha idaip pe inga imbilain ke iputusa in 

inve ista isi cryptocurreincy? 

3. Aipa ika ih Illusion of Control be irpeinga iruh teirha ida ip peinga imbila in 

ke iputusain inve ista isi cryptocurreincy? 

4. Aipa ika ih Ove irconfideincei Biais be irpeinga iruh teirha idaip pe inga imbilain 

ke iputusain inve ista isi cryptocurreincy? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pokok permasalahan diaatas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Experienced Regret terhadap keputusan 

seseorang dalam melakukan investasi pada cryptocurrency. 

2.  Untuk mengetahui pengaruh Risk Tolerance terhadap keputusan 

seseorang dalam melakukan investasi pada cryptocurrency. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Illusion of Control terhadap keputusan 

seseorang dalam melakukan investasi pada cryptocurrency. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Overconfidence Bias terhadap keputusan 

seseorang dalam melakukan investasi pada cryptocurrency. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Aida ipun ma infa ia it ya ing da ipa it dipeiroleih da iri peine ilitiain ini, se ibaiga ii be irikut 

a) Ma infa iait Teioritis 

Pe ine ilitiain ini dihaira ipkain da ipa it meimbeirikain kontribusi teirha ida ip 

pe inge imba inga in teiori de inga in meima ihaimi va iria ibe il-va iria ibe il ya ing te irka iit 

se ipe irti finainciail be ihaivior, eixpeirie inceid re igre it, oveirconfideincei biais, da in 

risk toleiraince i teirha idaip pe inga imbilain ke iputusa in inve ista isi. Ha ira ipa innya i, 

ha isil peine ilitiain da ipa it meimpeirkua it teiori ya ing te ila ih a ida i se ibe ilumnya i, da in 

meinja idi lainda isa in untuk peinge imba inga in le ibih lainjut dailaim peineilitiain 

meinda itaing. 

b) Ma infa iait Pra iktis 

a. Ba igi Unive irsita is 

Pe ine ilitiain ini daipait meimbeirika in taimbaiha in reife ire insi di 

pe irpustaika ia in dain dihaira ipka in daipa it meimbe irikain informaisi 

taimba ihain ba igi pe imba icai meinge ina ii fa iktor ya ing da ipa it meimpeinga iruhi 
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pe inga imbilain keiputusa in inve ista isi se irtai da ipait dijaidikain se ibaiga ii 

re ifeire insi teirha idaip pe ine ilitiain se ilainjutnya i di bidaing ya ing sa ima i. 

b. Ba igi Pe ine iliti Seilainjutnya i 

Pe ine ilitiain ini dihaira ipka in da ipait me injaidi sumbe ir re ifeire insi ba igi 

pe ineilitiain seila injutnya i ya ing be irminait untuk meilaikuka in peine ilitiain 

de inga in topik ya ing se irupa i. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


